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ABSTRAK

Oktariani. 2014. Pembuatan Gambar dengan Teknik Kolase damrigabnya
dengan Pemahaman Siswa Tentang PriRsiguce, Reuse, Recy¢(BR) di Kelas
IV SD Negeri 1 Kota Bengkulu. Dra. Hasnawati, MSiof. Dr. Hj. Endang Widi
W. M.Pd.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peatén gambar dengan teknik
kolase dalam pembelajaran Seni Budaya dan Prakirgalas IV SD Negeri 1
Kota Bengkulu dan untuk mengetahui hubungan ap@m@ahaman siswa tentang
prinsip 3R dengan kemampuan membuat kolase. Jamslipan ini adalah
penelitian deskriptif-kuantitatif. Populasi penelit ini adalah seluruh siswa kelas
IV SD Negeri 1 Kota Bengkulu yang berjumlah 55 graSampel penelitian ini
100% dari jumlah populasi. Instrumen penelitianuper hasil tes membuat
gambar kolase, lembar angket yang terdiri dari #&miyang mengukur
pemahaman siswa tentang prinsip 3R dan dokumegmases pembuatan gambar
kolase siswa kelas IVSD Negeri 1 Kota Bengkulu.rikelpengumpulan data pada
penelitian ini menggunakan tes, angket dan dokumsenTeknik analisis data
dilakukan dengan perhitungan statistiKorelasi Product Moment”. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat 3 langkalandapembuatan gambar
dengan teknik kolase yaitu membuat sketsa, menihhan dan alat, dan
penempelan bahan. Hasil dari perhitungan korelasiumjukkan bahwa niung =
0,626 yang berada pada arah positif dengan intespreilai r pada interval 0,60-
0,80 sehingga tingkat hubungan antara dua varidideltegorikan memiliki
hubungan yang kuat, sedangkan uji signifikan kamfikorelasi menunjukkan
bahwar tabel pada taraf signifikan 5% sebesar 0,266. Demganikian dapat
diketahui kiung l€bih besar daripadade dengan taraf signifikan 5%. Dengan kata
lain Hipoteis alternatif diterima dan disetujui. fi2& disimpulkan bahwa terdapat
hubungan antara pemahaman siswa tentang prinsipdgigan kemampuan
membuat kolase pada siswa kelas IV SD Negeri 1 Retagkulu.

Kata kunci: Menggambar, Kolase, Prinsip 3R



KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWyang telah
melimpahkan rahmat, hidayah dan ridho-Nya sehinggaulis telah dapat
menyelesaikan skripsi yang berjudul “Pembuatan Gandiengan teknik Kolase
dan Hubungannya dengan Pemahaman Siswa tentargjpPReduce, Reuse,
Recycle(3R) di Kelas IV SD Negeri 1 Kota Bengkulu”.Shawdan salam
semoga tetap tercurahkan kepada Nabi besar Muhar8&at sahabat dan kaum
muslimin yang tetap istigomah menegakkan kebenaran.

Skrispsi ini disusun sebagai salah satu syaratkumtamperoleh gelar
sarjana Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) JIRAP FKiniversitas
Bengkulu.Selesainya penyusunan skripsi ini tidakase dari bantuan dan
dukungan berbagai pihak, baik secara langsung nmatigak langsung. Oleh
karena itu, pada kesempatan ini penulis ingin memgakan ucapan terima kasih
yang tak terhingga kepada:

1. Dekan FKIP Universitas Bengkulu, Bapak Prof. DrnfRat Nur Sasongko,
M. Pd.

2. Ketua Jurusan llmu Pendidikan Universitas BengkBapak Dr. H. Manap
Soemantri, M. Pd.

3. Ketua Prodi PGSD JIP FKIP Universita Bengkulu, IBwa. Victoria
Karjiyati, M.Pd, yang telah memfasilitasi admingsr selama penyusunan
skripsi.

4. Pembimbing I, Ibu Dra. Hasnawati, M.Si., yang tetaémberikan bimbingan
dan saran kepada penulis dari awal hingga selesaknpsi ini dengan penuh

kesabaran dan keikhlasan.



5. Pembimbing Il lIbu Prof. Dr. Hj. Endang Widi WinarM.Pd, yang telah
meluangkan waktunya untuk memberikan bimbingan masukan, saran, serta
motivasi kepada penulis dari awal hingga selesasl#si ini dengan penuh
kesabaran dan keikhlasan

6. Penguji |, Bapak Drs. Herman Lusa, M.Pd, yang tetedmberikan arahan,
masukan, kritik, dan saran dalam penyempurnaapsskni.

7. Penguji ll, Bapak Pebrian Tarmizi, M.Pd, yang telaemberikan arahan,
masukan, kritik dan saran dalam penyempurnaanssknip

8. Bapak dan lbu dosen PGSD JIP FKIP Universitas Belnglyang telah
memberikan ilmunya selama perkuliahan.

9. Kepala SD Negeri 1 Kota Bengkulu, Rohayati Daud, Rdl. yang telah
memberikan izin kepada peneliti untuk melakukanefigan, serta terima
kasih atas kerja sama yang baik kepada siswa Kél&D Negeri 1 Kota
Bengkulu.

Penulis telah berusaha semaksimal mungkin dalaseepr penyusunan
skripsi ini. Akhir kata, saran dan kritik yang s$ifga membangun sangatlah
penulis harapkan demi perbaikan di masa yang akdangd. Besar harapan
penulis semoga laporan penelitian tindakan ini thpemanfaat baik bagi penulis

sendiri, mahasiswa PGSD dan seluruh pembaca padiaoya.

Bengkulu, Februari 2014

Penulis



DAFTAR IS

Halaman
HALAMAN SAMPUL ...ooiiii et [
HALAMAN JUDUL ..ot i
HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING SKRIPSI..........c......... i
HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI ..o iv
HALAMAN MOTTO DAN PERSEMBAHAN .....cccoiiiiiieeeeieeee \Y
HALAMANABSTRAK oottt Vii
KATA PENGANTAR oot viii
DAFTAR ISl e et X
DAFTAR LAMPIRAN ...t Xii
DAFTAR TABEL ..ottt Xiii
DAFTAR BAGAN ..ottt Xiv
DAFTAR GAMBAR ..ottt XV
BAB | PENDAHULUAN ...t 1

A. Latar Belakang .........cooooiiiiiicccee e 1

B. Rumusan Masalah ..............ccc.ummmeeeeeeeeeeeieieieeeeeeeee 5

C. Tujuan Penelitian .............coooimmmmm e 6

D. Manfaat Penelitian ................iii e 6
BAB I KAJIAN PUSTAKA et 7

YN ] = UaTe | &= N 1T o] o N 7

B. Kerangka BerfiKir ..............ooiiimm e 24

C. HIPOLESIS ...ttt 25



BAB I11 METODE PENELITIAN ..ot 27

A. Jenis Penelitian ..........coooviceemmmiiiieeii e 27

B. Lokasi Penelitian ..............uoooomiiiiiiieeeiiieii e 28

C. Populasi dan Sampel ... 28

D. Teknik Pengumpulan Data ...........cccccccvvvviinieeeeieiiiiinn. 29

E. Instrumen Penelitian ... 30

F. Teknik AnaliSiS Data ..........cooeeeeiiiieeeeeeeeee e 36

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN........ccccoevene. 43

A. Penyajian Deskriptif ..........coovvieoei 43

1. Laporan Hasil Penelitian ..........cccoooeeeeiiiiinciiiiieeeeenn, 43

2. Pembahasan Hasil Penelitian ...........oeeeeieiainen... 48

B. Penyajian Kuantitatif ...................oceeeeiiiiiiiiin e, 70
1. Pembakuan Instrumen Penelitian........ccocmeeeveeieninen.. 70

2. Deskripsi Hasil Data Variabel............commeeviiiieeiiiiiinen, 76
3. Analisis Pengujian Hipotesis Penelitian ...........ccccccceeeeeee. 77

4. Pembahasan Hasil Penelitian ... eiinieieeeiennenns 80

BAB V SIMPULAN DAN SARAN. ..ottt 83
AL SIMPUIAN ... 83
B. Saran ... 38
DAFTAR PUSTAKA et 85
RIWAYAT HIDUP ... 87

LAMPIRAN-LAMPIRAN



Lampiran 1.
Lampiran 2.
Lampiran 3.

Lampiran 4.

Lampiran 5.
Lampiran 6.
Lampiran 7.
Lampiran 8.

Lampiran 9.

Lampiran 10.
Lampiran 11.
Lampiran 12.
Lampiran 13.
Lampiran 14.
Lampiran 15.
Lampiran 16.
Lampiran 17.
Lampiran 18.

Lampiran 19.

DAFTAR LAMPIRAN

Surat Izin Melaksanakan Penelitian.............ccccccccc.... 88
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. ....c.................. 89
Kisi-kisi Angket Pemahaman prinsip 3Bbelum uji coba 95
Angket pemahaman prinsip 3R siswa sebeii coba.... 96
Angket pemahaman prinsip 3R siswa&ketaji coba ..... 99
Uji Validitas INStrumen ..........coeeeeeviiiiieeiiii e 102
Reliabilitas INStrumen .........coeeveveeieiiiiiiiiiiine 108
Uji Normalitas InStrumen .......cccceeeveiiiiiieiviiiieeeeeien, 109
Uji HOMOQENITAS .....uiiieiiiet e et 113
Data rekapitulasi angket pemahamarsipriBR ........... 118
Daftar Nilai SISWa .........cooemimmiiiiiiiiee e 120
Tabel Bantuan Pengujian HipotesiS ..cc......cccovvevvennn. 122
Perhitungan Uji HIpOteSIS.......cccceriiiiiiiiiieiiiiiiiiin 124
Tabel Nilai Product Moment.............cccceeeeiiiiiinnninnn. 125
Tabel Interpretasi Nilai 1 .....ccceeeviiiiiicciie 126

Foto-foto Kegiatan Membuat Gambar denbeknik Kolase 127
Foto Uji coba angKet ..........ccceeeiiiiiiiiiiiiiii e 131
Foto Uji angket .............utieei e 132

Surat Keterangan Selesai Penelitian..............c......... 133



DAFTAR TABEL

Tabel 3.1 Skor untuk Masing-Masing Jawaban ..................cceiieeiiiiennnnn. 32
Tabel 3.2 Interpretasi Terhadap Koefisien Korelasi............ccccevvieneneene. 42
Tabel 4.1 Butir Soal Angket yang Gugur/Invalid. .u.........ccccoovviiiiiiiiinnennan, 73
Tabel 4.2 Butir Soal Angket yang Valid ......cccccoooiiiiiiiiiiiiiiiicceeee 74
Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Pemahaman PrinRiBBwa ...................... 77
Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Nilai Gambar Kolagava ...............cccc...... 78

Tabel 4.5 Hasil Pengujian HipotesisS........ccoomiiiiiieiiiiiieeiiiie e, 80



DAFTAR BAGAN

Bagan 2.1 Kerangka BerpiKir............ooouvoeeee i,

Bagan 3.1 Prosedur Penyusunan Angket PrinSip.3R..c......cccoovvviiiinnneeen.



DAFTAR GAMBAR

GaMDAr 4.1 .. —————- 44
GAMDAN 4.2 .. eeneaa 44
GaAMDAN 4.3 e eennaa 45
GAMDAN 4.4 ... eennaa 45
GaMDbDAr 4.5 . ————- 45
GaAMDAr 4.6 ... —————- 46
GAMDAN 4.7 et eeneaa 46
GaAMDAN 4.8 ... eennaa 46
GaAMDAr 4.9 . eennaa 47
GAMDAT 4.10 ... 47
GaAMDAr 4.11 ..o e 47
GAMDAN 4.12 ... eenea 48
GaAMDAr 4.013 e 48
GaAMDAr 4.2.1 e 49
GaAMDAr 4.2.2 e 51
GaAMDAN 4.2.3 e 53
GAMDAI 4.2.4 ... 55
GaAMDAr 4.2.5 e 56
GAMDAN 4.2.6 ..o 58

[ F=Taa] o T= 1 S S AP 59



GaAMDAL 4. 2.8 e ———— 61

GaAMDAN 4.2.9 e 62
GaMDAr 4.2.10 ... e 64
GAMDAN 4.2.11 oo 65
GaMDAr 4.2.12 ... 67

GaAMDAL 4. 2.0 e e e 69



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dunia pendidikan senantiasa diarahkan pada perigkautu sumber
daya manusia khususnya pada jenjang pendidikaratekiasar. Mutu sumber
daya manusia dapat dilihat dakill atau keahlian khusus yang dimilikinya dan
setiap individu dituntut untuk memiliki hal itu ygmantinya dapat digunakan
untuk berkarya dan menciptakan lapangan kerja ga@ayongsong hari depan
yang lebih baik.

Anak memerlukan kegiatan yang menyenangkan dalamsepr
pembelajaran. Hal ini bertujuan untuk memotivasisge didik guna
mengoptimalkan kecerdasan yang dimiliki. Sehuburdgmgan hal itu, Desmita
(2010: 35) menyatakan bahwa anak tingkat dasar uwokany kegiatan
pembelajaran yang menyenangkan, kegiatan pemlsiajgang mengandung
unsur permainan serta memberikan kesempatan umtak terlibat langsung
dalam pembelajaran itu. Salah satu kegiatan bagekaeyang merupakan sarana
belajar sambil bermain adalah dengan adanya ma&gamen Seni Budaya dan
Prakarya(SBdP) yang didapat anak pada jenjang gi&adi

Pada dasarnya semua kedudukan mata pelajaranalaBdkasar itu sama
pentingnya. Sebagai sarana pendidikan, pendidilean Budaya dan Prakarya
mempunyai banyak peranan terutama bagi tingkatepaBlkngan usia peserta
didik Sekolah Dasar sebagaimana yang diamanatdamdaeraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 19 tahun 2005 tentang déamasional Pendidikan

tidak hanya terdapat dalam satu mata pelajaram&dradaya itu sendiri meliputi



segala aspek kehidupan. Dalam matapelajaran Sef@yBudan Prakarya, aspek
budaya tidak dibahas secara tersendiri tetapitégniasi dengan seni. Karena itu,
mata pelajaran SBdPpada dasarnya merupakan peadidini yang berbasis
budaya. Selain itu, penyelenggaraan pendidikanr di@samenengah sebagaimana
yang dinyatakan dalam Peraturan Pemerintah Nomofdhiun 2010 tentang
Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan bertupeanbangun landasan
bagi berkembangnya potensi peserta didik agar mienjanusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahifi& dan berkepribadian
luhur; berilmu, cakap, kritis, kreatif, dan inovatsehat, mandiri, percaya diri,
dan; toleran, peka sosial,demokratis dan bertarg@wab.

Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan berbagaiya terarah yang
berkelanjutan. Oleh karena itu, dalam hal ini gamampunyai peranan yang
sangat penting agar terciptanya peserta didik yaegtif dan produktif dalam
keterampilan di bidang tertentu.

Melalui pembelajaran Seni Budaya dan prakarya Hofaé Dasar, peserta
didik dapat menghasilkan berbagai macam karya gang kreatif dengan
memanfaatkan bahan-bahan yang tidak memakan biays yerdapat di
lingkungan sekolah dan tempat tinggal seperti kebekas, kain perca, serutan
kayu, kulit telur, batok kelapa, biji-bijian, bekgotongan keramik, batu, daun
kering dan lain sebagainya.

Untuk mendapatkan karya seni yang indah dan unéfupadanya
pemahaman bagaimana berolah seni sehingga meranptsgbuah karya yang
memiliki nilai dan fungsi dimasyarakat, terutamdadailmu pendidikan. Dalam

pembuatan karya seni,pemahaman bentuk, bahanelaik sangat diperlukan



untuk mendukung pencapaian hasil yang menarik.Bpaarsuatu teknik menjadi
salah satu bagian yang penting dalam proses pearbkairya. Dalam hal ini
penulis mencoba melakukan penelitian tentang petabugambar dengan teknik
Kolase dan hubungannya dengan pemahaman siswandeptinsip Reduce,

Reuse, Recycl@R).

Teknik Kolase adalah sebuah teknik menempel unsswuyang berbeda
(bisa berupa kain, kertas, kayu) ke dalam sebuaihdrsehingga menghasilkan
sebuah karya seni yang baru. Sehubungan dengatuh&usanto (2002: 540)
menyatakan bahwa kolase dipahami sebagai suatik tedm menempel berbagai
macam materi selain cat, seperti barang, kain,,Kagam dan lain sebagainya
kemudian dikombinasi dengan penggunaan cat (minga&) teknik lainnya.
Teknik kolase biasanya sangat erat hubungannyaaddmghan bekas atau barang
yang sudah tidak terpakai lagi, tetapi masih bietad dan dimanfaatkan menjadi
barang guna. Berkaitan dengan hal tersebut, padeoystan gambar kolase
dalam penelitian ini peneliti menggunakan bahan lo@rang-barang bekas yang
terdapat di lingkungan sekolah dan rumah siswa.imi@esuai dengan penerapan
prinsip3R yang bertujuan menjaga kualitas lingkumgarinsip 3R terdiri dari
Reducémengurangi), Reusémenggunakan kembali), danRecycle (daur
ulang)yang merupakan cara terbaik dalam pengola@npah baik organik
maupun anorganiReduceberarti mengurangi segala sesuatu yang mengaéitatk
sampah. Reuse berarti menggunakan kembali sampah yang masih tdapa
digunakan untuk fungsi yang sama ataupun fungsinya. Recycle berarti
mengolah kembali (daur ulang) sampah menjadi baedag produk yang baru

dan bermanfaat (www.alamendah.org: 2010). Hal yaegarik dari penerapan



prinsip 3R dalam pembuatan karya kolase adalaht dag@berikan dampak yang
signifikan bagi penanganan sampah yang sering mierparmasalahan di
lingkungan. Dengan adanyapenerapan priRgduce, Reuse, Recy(3R) dalam

pembuatan gambar kolase, siswa dapat mengeksploamipuannya dengan
memanfaatkan barang-barang bekas yang telah dikkenpsehingga tercipta
suatu karya baru yang menarik. Dikatakan menjadyekgang menarik karena
bahan-bahan dalam pembuatan kolase ini mudah dismudan tidak

menghabiskan biaya besar.

Anak sekolah dasar pada umumnya senang jika disnariggambar dan
objek yang akan mereka gambar bervariasi sepertigdyu daun, rumah
pegunungan, persawahan dan pemandangan alam lail88suai dengan
kurikulum terbaru tahun 2013 ini, untuk mata petafaSeni Budaya dan Prakarya
terdapat kompetensi dasar yang akan mengenalkak deagan gambar
menggunakan teknik kolase. Hal ini tertuang dalaromfetensi Inti 3
Kompetensi Dasar 4.2 Membuat Karya Seni Kolase aleBgrbagai Bahan.

Saat peneliti melakukan pengamatanawal di SDNeg&nta Bengkulu,
peneliti melihat peserta didik cenderung membuakamya menggunakan alat dan
bahan yang dibeli di pasaran, sehingga pesert& talius mengeluarkan biaya
untuk membeli alat dan bahan. Selain itu pesedik dienjadi kurang kreatif dan
kurang termotivasi untuk memanfaatkan barang-baraekas. Peserta didik
cenderung merasa malu jika menggunakan barang bké&aka membuat
prakarya. Dalam pembelajaran membuat karya sergaseteknik kolase guru
dapat menggunakan barang-barang bekas yang tidagemiarkan biaya seperti

kertas bekas, daun kering, rumput, bungkus makagteam,barang lainnya yang



mudah ditemukan terutama di lingkungan sekolah.iiklglga berkaitan dengan
asas dan tujuan UU RI Nomor 18 Tahun 2008 yan@ituen dalam pasal 3 dan
pasal 4 tentang pengelolaan sampah, yang berisgefmaan sampah
diselenggarakan atas asas tanggung jawab, asaddvgukan, asas manfaat, asas
keadilan, asas kesadaran, asas kebersamaan, astmmietan, asas keamanan,
dan asas nilai ekonomi. Pasal 4 berisi pengelokampah bertujuan untuk
meningkatkan kesehatan masyarakat dan kualitakuimgn serta menjadikan
sampah sebagai sumber daya.

Penelitian terdahulu yang relevan dan dapat digadibahan rujukan
penelitian ini adalah: Desyandri (2009) dalam skrnipa yang berjudul
“Pembutan Gambar dari Kertas Bekas dengan Teknikg¢odi Kelas Il SDN
Lubuk Kilangan Padang”. Hasil penelitian tersebw@naieskripsikan bagaimana
cara pembuatan gambar dari kertas bekas dengamgorai@gn teknik kolase di
kelas Ill SD.

Sehubungan dengan permasalahan di atas, makaitipbasgteinginan
untuk melakukan penelitiandengan judul: “Pembuatambar dengan Teknik
Kolase dan Hubungannya dengan Pemahaman SiswandgeRtinsip Reduce,
Reuse, Recycl@R)di kelas IV SDNegeri 1 Kota Bengkulu”

B. Rumusan Masalah

Dari uraian di atas yang menjadi permasalahan dalasan ini adalah:

1. Bagaimana pembuatan gambar dengan teknik kolasendambelajaran

Seni Budaya dan Prakarya?

2. Apakah terdapat hubungan antara pemahaman siswangerprinsip

Reduce, Reuse, Recy(®) dengan kemampuan membuat kolase?



C. Tujuan Penulisan
Berkaitan dengan rumusan masalah di atas makantyjaag hendak
dicapai dalam penelitianini yaitu:
1. Mendeskripsikan pembuatan gambar dengan teknik s&ddam
pembelajaran Seni Budaya dan Prakarya.
2. Mengetahui hubungan antara pemahaman siswa teptarsip Reduce,
Reuse, Recycl@R) dengan kemampuan membuat kolase.
D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai beriku

a. Dapat dijadikan petunjuk bagi guru-guru Sekolah ddabaik yang
mengajar di Sekolah Dasar Negeri maupun Swastandp&mbelajaran
mata pelajaran Seni Budaya dan Prakarya.

b. Dapat dijadikan pedoman bagi guru dan calon gukol8k Dasar dalam
pembelajaran Seni Budaya dan Prakarya.

c. Dapat menambah koleksi perbendaharaan ilmu pengetakerutama

yang menyangkut dengan Seni Budaya dan Prakarya.



BAB ||

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Pengertian Membuat Gambar/Menggambar

Membuat gambar atau menggambar merupakan kegiatakdpresi
yang cukup populer.Menggambar merupakan media $gresi dan
berkomunikasi yang dapat menciptakan suasana alddyik, dan
menyenangkan. Sehubungan dengan hal itu, WartiMigraram (1992: 95)
menyatakan bahwa menggambar merupakan media bersksian gambar
merupakan perwujudan benda alam dalam lambanglwdsiam bentuk dua

dimensi.

Pendapat lain mengenai menggambar juga dikemukalanrancis
(2002:1) yang mengatakan bahwa menggambar adatafbuoat guratan di
atas sebuah permukaan yang secara grafis menydjéiripan mengenai
sesuatu.Sriwirasto (2010: 5) menyatakan bahwa nzanbgr adalah
menorehkan garis dan bayangan dari suatu objek, dmiupa benda orang
maupun pemandangan dengan maksud memindahkan tljeke bidang
datar. Pendapat yang sama juga dikemukakan olehiar{2001:4.5)
menyatakan bahwa menggambar dan melukis mempueyajeptian suatu
usaha mengungkapkan dan mengkomunikasikan pikadefgagasan, gejolak/
perasaan maupun imajinasi. Keseluruhan hal ittadgkan dalam wujud dwi

matra yang bernilai artistik dengan menggunakais gian warna.



Persamaan dari beberapa pendapat tersebut meajelaskhwa
menggambar merupakan suatu kegiatan memvisuabsasikajinasi melalui

goresan garis dan warna di atas bidang datar.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkawdamenggambar
adalah proses membuat gambar dengan cara menggoreska, pensil,
crayon, kapur di atas bidang datar, yang hasilngagutamakan unsur garis

yang lahir dari pikiran dan perasaan.

2. Unsur-unsur Rupa

Terdapat beberapa unsur dalam menggambar khususigm seni
rupa. Pekerti(2008:8.34) mengatakan bahwa unswruseni rupa meliputi
garis, bentuk, warna, tekstur, ruang dan cahaybihUanjut akan di uraikan
di bawah ini:
1. Garis

Di bidang matematika garis diartikan sebagai raragk#tik-titik atau
titik-titik yang berkelanjutan. Garis yang diamatida karya seni rupa ada
yang nyata jelas kelihatannya ada yang bersifatrkes

Garis nyata adalah garis yang mudah dikenal segeis lurus, garis
lengkung, garis bergelombang dan sebagainya. Skaargaris kesan atau
garis pengikat pada hakekatnya garis ini tidak adiak jelas dan secara
tergambarkan tidak terlihat. Garis ini lebih merkgra ilusi atau sugesti,
seperti terdapat pada batas-batas luar suatu batdukruang, batas bidang

dan antara batas warna.



2. Bentuk

Bentuk sebagai wujud fisik dari sebuah karya sem@rupakan hal
yang pertama kali diamati dan direspon oleh peng@yaa Pada dasarnya
apa yang dimaksud dengan bentior(m) adalah totalitas daripada karya
seni. Bentuk merupakan organisasi atau satu kesattau komposisi dari
unsur-unsur pendukung karya (Kartika, 2007: 33).

Bidang adalah perpaduan atau perpotongan garisadegris.
Sedangkan bentuk adalah perpaduan atau perpotobigamg dengan
bidang. Bentuk juga ada yang mempunyai sifat nyaia bersifat kesan.
Bersifat nyata jika terdapat pada karya tiga dimemsalnya kelihatan bulat
diraba juga terasa bulat dan bersifat kesan jikaubetersebut terdapat pada
karya seni rupa dua dimensi.

3. Warna

Warna adalah salah satu unsur seni rupa yang paligigh ditangkap
oleh indera mata. Warna-warna yang bervariasi meggiukarakter dan
mengesankan suasana yang berbeda, misalnya warah das kuning dapat
menimbulkan kesan yang mempunyai daya kekuatanspasen penuh
bersemangat. Disamping itu karakter warna juga tddiphat dari tebal atau
tipisnya warna yang berbeda atau luas bidang wamng berbeda.

4.  Tekstur

Tekstur adalah sifat permukaan pada suatu benda. I&ihan ada

yang nyata ada pula yang bersifat kesan. Padaalukekstur bersifat kesan

karena setelah diraba ternyata halus. Tekstur yaraga jika kelihatan



menonjol atau kasar maka kalau diraba akan bemmrbakan terasa
menonjol atau kasar contohnya seni patung ateef.reli
5. Ruang

Ruang dibentuk oleh adanya masa, bentuk yang didisakun.
Ruang bagi pelukis lebih merupakan suatu khayalareria dia bekerja
dengan bentuk dua dimensi. Sebaliknya ruang bagapeat dan arsitek lebih
banyak merupakan suatu kenyataan yangdiperlukam&aa bekerja dengan
bentuk tiga dimensi.
6. Cahaya

Cahaya juga mempunyai unsur nyata dan unsur késasur nyata
jilka sumber cahaya itu benar-benar berasal darid@eseperti lampu,
matahari, api dan sebagainya. Unsur kesan jikayeaita hanya tampak
sebagai gambaran, misalnya cahaya pada lukisanbagadan foto. Pada
gambar kolase cahaya gelap terang diaplikasikaaluglenggunaan teknik
melukis dengan tangan yang menggunakan cat.
3. Pengertian Kolase

Kata kolase yang dalam bahasa Inggris disétnitage’ berasal dari
kata “coller’ dalam bahasa Perancis yang berargrekat’Selanjutnya kolase
dipahami sebagai suatu teknik seni menempel berlmageam materi selain
cat, seperti barang, kain, kaca, logam dan lainag&hya kemudian
dikombinasi dengan penggunaan cat (minyak) atanikdkinnya(Anandita,
2010:2).

Pengertian serupa juga diungkapkan oleh Sumant®6(2®5)

mengungkapkan bahwa kolase adalah kreasi aplikasy yibuat dengan



menggabungkan teknik melukis (lukisan tangan) demganempelkan bahan-
bahan tertentu. Selanjutnya Pamadhi (2008: 8.30)yatakan bahwa kolase
adalah pembuatan gambar dengan cara menempel.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkarwaakolase
merupakan teknik mendekorasi permukaan suatu aermzan menempelkan
materi seperti kertas, kaca, kain, daun kering dahagainya kemudian
dikombinasikan dengan teknik melukis dengan tangeng menggunakan
cat.

Seni kolase berkembang pesat di Perancis, iljgderman dan
kota-kota lain di Eropa. Menurut para ahli edlprakan kegiatan ini
bermula di Venice, Italia kira-kira pada abdd ketika kota Venice
menjadi terdepan dalam hal percetakan di Eropa.

Perkembangan kolase kemudian secara kreatif nd@atkan
sebagai unsur estetik yang personal dalanuaselkarya lukis. Kolase
menjadi media yang digemari oleh kalangan ins@m dunia. Pablo
Picasso, George Braque dan Max Ernest terkeleaigan karya-karya
lukisnya yang memanfaatkan kolase barang, kdém berbagai objek
lainnya. Henri Mattise adalah salah satu seminyang giat berkreasi
dalam kolase, ketika jari-jari tangannya teasgr arthritis hingga tak
mampu melukis lagi. Mattise beralih ke kolage, memotong-motong
kertas warna dalam ukuran besar dengan barbégntuk hingga

tercipta mural barang yang indah ( http:wwwugaski.net/pengpop/pp).



4. Bahan-bahan yang Digunakan Sebagai Bahan Kolase

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1995:50)nmneukpkan
bahwabahan adalah barang yang hendak dijadikanndatain yang
baru.Bahan adalah barang yang akan dijadikan bdaémgang baru. Seperti:
karet diolah menjadi ban, barang bekas yang diamanenjadi gambar
kolase dan sebagainya.

Dalam teknik kolase juga terdapat bahan-bahan yaegdukung
proses pembuatan gambar. Sehubungan dengan h&8uittento (2006:94)
menyatakan bahwabahan kolase bisa berupa bahantsaen buatan, bahan
setengah jadi, bahan jadi, bahan sisa atau bekakidaya. Misalnya kertas
koran, kertas kalender, kertas berwarna, kain pdrenang, kapas, plastik,
sendok eskrim, serutan kayu, serutan pensil, kwditang pisang kering,
kerang, elemen elekronik, sedotan minuman, tuttipl lban sebagainya.

Selanjutnya bahan-bahan yang dapat dijadikan sebafjan membuat
gambar dengan teknik kolase antara lain: a) balaam €ulit batang pisang
kering, daun, ranting dan bunga kering, kerangy batuan), b) bahan olahan
(barang berwarna, kain perca, benang, kapas, lpkestidok es krim, sedotan
minuman, logam, karet), c) bahan bekas (barangnkodkalender bekas,
majalah bekas, tutup botol, bungkus makanan).

Sedangkan untuk bahan-bahan yang tidak memakga p#ng dapat
dijadikan sebagai bahan membuat gambar dengarkt&kiase antara lain:
barang bekas, daun kering, kulit, kain perca, ljjan, bekas potongan kaca,
serutan kayu, unsur kelapa, bekas potongan logaasbgotongan keramik,

dan sebagainya.



Di bawah ini akan diuraikan secara rinci.
a. Pengolahan Bahan
Masing-masing bahan akan berbeda cara pengolahasgaradapat di
jadikan elemen kolase antara lain:
1. Serutan Kayu
Untuk bahan kolase dapat digunakan serutan kayw lyarus dikeringkan
dahulu. Hal ini dimaksudkan agar warnanya tidakubah.. Kemudian
serutan kayu dipotong-potong sesuai dengan ukumag giinginkan dan

siap untuk ditempel.

2. Kaca

Kaca yang digunakan adalah bekas potongan kacalyasg didapat di
tempat orang yang memasang bingkai untuk gambangen yang sudah
tidak digunakan lagi. Agar kaca berwarna,dapatidipiaca yang biasa
yang dicat dengasynthetic high gloss memRlatone, ICI, Sun Rise dan
lain-lain. Kalau pemotong kaca tidak ada, kaca tdjmeentuk dengan cara
mengetok atau menghempaskan ke atas permukaankgaag Dengan
cara ini akan diperoleh ukuran kaca yang tidaktierdan tidak sama
besar. Tapi dalam pengolahan kaca diharapkan agaatbhati agar tidak

terluka.

3. Batu

Batu yang cocok adalah batu akik, karena batu mdékniliki bermacam-
macam warna. Kemudian diasah sehingga warnanya latdmatan lebih

cemerlang.



4. Logam

Untuk kolase sebaiknya dipilih bekas-bekas logamgymudah didapat
seperti: seng, kuningan dan aluminium. Plat logapatl dipotong-potong
dengan ukuran yang dikehendaki, kemudian baru alikiah ke bidang

dasar kolase.

5. Keramik

Warnanya cukup banyak. Untuk keperluan membuat skolaapat
digunakan bekas potongan keramik untuk lantai rurBahan ini dapat

dipotong-potong, sesuai ukuran yang dikehendaki.

6. Tempurung (batok kelapa)

Untuk bahan kolase sebaiknya dipilih tempurung Halapa setengah tua
sampai kelapa tua. Kemudian dibersinkan dari senatt sabut itu
dihaluskan dengan ampelas dan setelah halus baetodg dengan
ukuruan yang dikehendaki.Tempurung dapat dipotarigng dengan

gergaji besi sesuai dengan ukuran yang dikehendaki.

7. Biji-Bijian

macamnya, demikian pula bentuk, ukuran, warna e&starnya. Biji-
bijian ini hendaknya dikeringkan terlebih dahulgaa warnanya tidak
berubah lagi demikian pula penyusutannya. Bila wedapat pula

direndang (digoreng tanpa minyak).



8. Daun-daunan

Daun-daunan adalah bahan kolase yang sangat mugefoldh. Untuk
dijadikan bahan kolase, diambil daun kering ataundgang sudah gugur.
Pilinlah warna daun kering yang berbeda-beda agiandpenyusunannya

menjadi sebuah lukisan atau desain akan lebih mudah

9. Kulit-kulitan

Kulit-kulit berasal dari kulit buah dan kulit bagrtumbuh-tumbuhan.
Tidak semua kulit buah dapat dijadikan bahan kolaanikian pula
dengan kulit batang, kulit salak, kulit kacang tané&ulit jeruk, kulit
rambutan. Kulit batang yang dapat dijadikan kolagntaranya:
rambutan,kulit pisang, kelopak bambu. Semua kuliti&n haruslah
dikeringkan dahulu sebelum dipakai sebagai bahdas&o Kemudian

dipotong-potong sesuai dengan ukuran yang dikelkénda

10. Kertas Bekas

Kata kertas dalam bahasa inggris diseipaper” dalam bahasa Belanda
dinamakarfpapier”. Kata ini berasal dari bahasa yungmpyrus’ yakni

sejenis tanaman air, banyak dipakai orang Mesiarsgdl bahan untuk
tulis-menulis. Kertasdibuat untuk bermacam-macarpekean seperti:
alat tulis kantor, pembungkus, pendidikan (bukuthukdekorasi, dan
berbagai keperluan lainnya. Untuk bahan kolaseutdiptilih barang yang
berwarna. Kertasberwarna bermacam-macam pula gemskegunaanya.
Semua kertas berwarna pada dasarnya dapat dijadiihan kolase.

Kertas-kertas bekas sampul, majalah, poster-posieranak-almanak,



kemasan rokok atau kemasan produk-produk induapadpula di pakai
sebagai bahan kolase. Dalam pemakaian, kertasodgp@iotong sesuai

dengan ukuran yang di kehendaki.

b.Bahan Perekat dan Teknik Penempelan Elemen Kolase

Bahan perekat yang dipakai ditentukan oleh jenisabayang akan
direkatkan. Selain itu juga ditentukan oleh tekmi&rekat bahan tersebut pada
bidang dasar kolase. Soemarjadi (2001: 154) mekgmatdahwa dalam
pembuatan kolase teknik yang digunakan adalah keg@nempelan.Teknik
penempelan dilakukan dengan cara menempelkan eldmkse dengan
bahan perekat barang bidang dasar kolase. Adadpbgrnis perekat yang

tersedia dipasaran antara lain:

a) Aica Aibon

Lem sintesis merek Aica Aibon adalah sejel@m yang dapat
menempelkan langsung benda pada permukaan bidaag d&m ini dapat
dengan cepat mengeras, sehingga benda yang ditempekan cepat
tertempel dengan kuat. Lem ini di pasang dijuaboiakemasan kaleng dan

tube. Semua dapat ditempelkan dengan menggunakainile

Teknik penempelannya adalah sebagai berikut: sadiafasar
berupa lembaran tripleks/karton tebal sesuai dengduoran yang
dikehendaki, Kemudian Teteskan lem ke atas bidasgr kemudian ratakan
dengan sudip plastik. Oleh karena lem ini cepatgasas maka bidang yang

diberi lem pada tiap tahap saja. Setelah lem mengeéalu ditempelkan



elemen kolase ke atas bidang dasar yang sudalsidene. Ulangi proses itu

sampai kolase selesai.

Lem lain yang sejenis dengan lem merek ini adalap:banteng dan
cap kambing. bila lem sintetis ini sulit diperolsbbagai gantinya dapat di

pakai lem kulit.

b) Glukol

Glukol adalah lem yang dibuat khusus untutabg. Lem ini dikemas
di dalam botol plastik. Keistimewaan lem ini adalkddéya rekatnya yang
tinggi dan dapat disimpan dalam jangka waktu larakrd keadaan tidak

mengeras dan tidak membusuk (rusak).

Teknik perekatan elemen kolase dengan lem ini hdad@pkan
selembar tripleks atau karton tebal (minimal 2 nsebagai bidang dasar
barang dasar kolase, sesuai dengan ukuran yamdpesidlaki, kemudian
gunting barang berwarna yang telah disiapkan sedaagan potongan,
setelah itu pindahkan desain kolase ke bidang dksarudian sapukan lem
glukol keatas bidang dasar sebagian demi sebadamudian ambil
potongan-potongan barang dengan jarum dan tempedkaatas bidang

tersebut. Lakukan proses tersebut sampai semuagoiidase terisi penuh.

Bila lem Glukol sulit diperoleh, dapat diganti dangem yang dibuat
dari tepung tapioca yang dicampur dengan air diedméedikit cuka lalu
dipanaskan sambil diaduk. Setelah panasnya cukufa rpasta lem akan

berubah menjadi bubur kanji yang kenyal



c) Rakoll

Lem merek Rakoll adalah lem sintesis yanigudit khusus untuk industri
mebel. Lem ini berbentuk pasta (cairan kental) bena putih. Dijual dalam

kemasan botol plastik, isi bersih 1 kg.

Teknik perekat elemen kolase dengan lem Rakdidiapkan selembar
tripleks bidang dasar kolase, sesuai dengan ukyearg dikehendaki,
kemudian buat potongan kayu berbentuk sesuai depgh) seterusnya
Celupkan setengah bagian kubus ke dalam cairankemudian tempelkan
ke atas permukaan bidang dasar. Penempatan elaiase kendaklah sesuai

dengan yang dibuat.
5. Alat yang Digunakan dalam Teknik Kolase

Menurut kamus praktis Bahasa Indonesia(2003), adaiah barang
yang dipakai untuk mengerjakan sesuatu, sepertirguontuk menggunting
barang, gergaji untuk memotong kayu dan sebagailess- jenis alat yang
dipakai dalam pembuatan kolase tergantung kepadamanacam bahan itu
sendiri seperti: gunting kain atau barang, gunsegg, gergaji kayu, gergaji
besi, kakak tua, pisau, sendok semen, pemotong kadaer plastik, jarum

bertangkai, sudip plastik.

6. Pemanfaatan Barang Bekas Sebagai Bahan K olase

Keberadaan barang bekas seperti: koran bekas, amajbékas,
kalender bekas dan sebagainya di sekitar rumamgsekali dianggap

mengganggu kebersihan dan kenyamanan hidup. Sembeniar adanya jika



barang-barang tersebut dianggap hanya limbah ydal berguna, tapi lain
halnya jika kita dapat memanfaatkan barang-barargebut menjadi kreasi
yang menarik, salah satunya akan menghasilkan ikgeasbar yang dibuat

dengan kolase.

Melalui pembuatan gambar dengan teknik kolase, p&aatan barang
bekas sebagai bahan kolase bertujuan untuk memalaidwa karena barang
bekas mudah didapat di lingkungan sekitar tempggtl dan tidak memakan

biaya.

7. Prinsip Reduce, Reuse, Recycle (3R)

Pemanfaatan barang bekas adalah proses untuk nkemnjasuatu
bahan bekas menjadi bahan baru dengan tujuan nanceg
adanya sampah yang sebenarnya dapat menjadi segaaty berguna,
mengurangi  penggunaan bahan baku yang baru, memggura
penggunaan energi, mengurangi polusi,kerusakam laten emisi gas rumah
kaca jika dibandingkan dengan proses pembuatamdpdvaru. Daur ulang
adalah salah satu strategi pengelolaan sampah yaugterdiri atas kegiatan
pemilahan, pengumpulan, pemprosesan, pendistribusian pembuatan
produk/material bekas pakai, dan komponen utamendatanajemen sampah
modern dan bagian ketiga dalam proses hierarki aaReduce, Reuse,

Recyclg3R).

Reduce berarti memangkas konsumsi dan jumlah limbah yang

dihasilkan. Berarti juga mengurangi pemembelian,mg@ian dan



pembuanganReusemerupakan tindakan sederhana menggunakan kembali
suatu barang sebagaimana mestinya atau untuk kegemtain yang mampu
dihandle oleh barang tersebut. Misalnya menggun&kéang bekas sebagai
pot tanaman. Penggunaan ulang barang-barang meggiebutuhan untuk
memproduksi maupun mendaur ulangniecycleberarti membuat barang-
barang bekas yang tidak memungkinkan untuk digumé@ menjadi barang

baru.

Hierarki 3R dikembangkan untuk meminimalkan sampsdrta
melestarikan sumber daya alam dan memaksimal futh@si barang yang
telah diproduksi.Reduce, Reuse, Recycleedudukannya sejajar menjadi
sebuah hierarki untuk menggambarkan rencana timdgkag paling efektif
untuk praktik pengelolaan limbah. Mengurangi konsudan produksi limbah
adalah langkah pertama dan paling efektif terhagapduksi limbah
(mengurangi konsumsi otomatis menghasilkan limbahgylebih sedikit).
Namun, ada kalanya konsumsi adalah perlu. Dalamskas, menggunakan
kembali sebanyak mungkin adalah lebih penting daapdaur ulang bahan-

bahan yang tersisa.

a. ReduceNMlengurangi)

Perlu ditekankan, bahwa dari tiga komponen3R “meamyy”
(produksi konsumsi dan limbah) adalah cara yandngaéfektif untuk
melestarikan sumber daya dan menghasilkan limbaig ysedikit. Oleh
karena itu, berpikirlah dua kali apakah anda béemar perlu untuk membeli

tas, sepatu atau ponsel baru.Dengan membeli |etvifial dari yang benar-



benar kita perlukan, masing-masing dan setiap odanigkita telah termakan
budaya konsumerisme, dan pada gilirannya akan whefgahan bakar
pendorong bagi produsen untuk memproduksi lebitydlardengan kata lain
menggunakan lebih banyak sumber daya alam dan piekan lebih banyak
limbah. Untungnya, bahkan dalam iklim konsumerisaperti saat ini, ada
cara sederhana untuk mengurangi konsumsi dan derdgmnikian
mengurangi limbah. Membatemyang memiliki daya tahan yang lebih lama
dan kemudian merawatnya supaya mendapatkan seld@gan manfaat dari
barang-barang tersebut. Hindari barang sekali plé@ka memungkinkan
dan belilah produk pembersih dalam bentuk terkamasinuntuk menghindari

penggunaan kemasan yang berlebih.

b. ReuséMenggunakan Kembali)

Hal berikutnya dalam hierarki 3R adalah “menggumakambali”.
Penggunaan ulang produk ketika memungkinkan, baHkhih baik
daripada mendaur ulangnya karena produk tersethak perlu diproses
ulang sebelum dapat digunakan lagi.Ada banyak wattagk menggunakan
ulang barang-barang yang kita miliki. Ketika menh@bduk, pilihlah
yang memiliki kemasaneusableseperti halnya botol kaca. Metode logis
lainnya adalah membeli barang-barang bekas sdpékti, barang-barang
rumah tangga dan pakaian. Banyak benda-benda yangunakan dalam
kehidupan sehari-hari. jika benda-benda tersebdalsuidak digunakan
lagi sebaiknya tidak langsung dibuang, benda-betetaebut dapat
digunakan kembali untuk berbagai keperluan, contahmemakai kaleng

bekas menjadi tempat mainan atau tempat bumbu-bwiapur, memakai



kembali kantong plastik, menggunakan ember pecbh&gse pot tanaman,

danmenggunakan botol sirup sebagai tempat air minum

c. RecyclgMendaur Ulang)

Komponen terakhir dalam prinsip3R adalah “menddangi. Banyak
item di sekitar kita dapat didaur ulang, dan banyakpensudah memiliki
fasilitas dan sistem untuk barang-barang yang dkdaur ulang. Daur ulang
hanya menguntungkan planet ini asalkan ada peramrgatuk barang hasil
daur ulang. Kampanye daur ulang, meskipun bermakaild menyebabkan
konsumen percaya bahwa selama mereka mengirim ddaeaang mereka
untuk didaur ulang, dunia akan menjadi tempat yYahip hijau namun dalam
kenyataannya, daur ulang hanyalah pilihan terakMengurangi dan
menggunakan kembali harus dilakukan terlebih dat&gélain itu, daur ulang
barang-barang lama menjadi bahan untuk produk-grdmhru tergantung
pada pasar untuk produk ramah lingkungan yang ukura

pasarnya relatif masih kecil(/hanifweb.wordpressnca013).

Prinsip mendaur ulang bertujuan agar sumber daga dgiidak cepat
punah dan habis. Berbagaimacam benda-benda dapanfdatkan kembali
untuk di daur ulang. Misalnya kertas dapat diddang menjadi berbagai
jenis kerajinan, sampah plastik dapat diolah memgatber, botol-botol dapat
didaur ulang menjadi kerajinan yang menarik, sisa-kain perca dijadikan
kerajinan, dan potongan-potongan kayu dijadikanveoum atau kerajinan

yang menarik(hasna-hanifah.blogspot.com).



Tujuan dari prinsip 3R antara lain: (1) mengurasgnpah dan limbah
yang dihasilkan akibat konsumsi, (2) memperlamggabal warming, (3)
mengurangi terjadinya penumpukan sampah, (4) mkaikgn pola
pengelolaan sampah dengan mengedepankan pResipce, Reuse, Recycle
(3R), (5) meningkatkan proses pemberdayaan mastadakam pengelolaan
sampah sejak dari sumbernya, (6) meningkatkan tksalkebersihan
lingkungan(sampah-tpst-3R.blogspot.com: 2009) nféminimasi sampah di
sumber dalam rangka memelihara lingkungan yanghodesy meningkatkan
nilai tambah produk daur ulang sampah melalui ko3, (8) sampah basah
dapat dijadikan pupuk dan sampah kering dapat didianmg menjadi barang

lainnya yang bernilai ekonomi(www.pu.go.id: 2013).

8. Hubungan Teknik Kolase dengan Prinsip Reduce, Reuse, Recycle (3R)

Pada proses pembuatan karya seni berupa kolaseti bkita telah
menggunakan prinsiReduce, Reuse, Recy¢BR) yang mana dari kegiatan ini
dapat menghasilkan sebuah produksi karya seni Hangan memanfaatkan
barang-barang tak terpakai yang terdapat di selkiigkungan. Hal tersebut juga
dapat membantu meminimalisir sampah dan mendororgivasi untuk
berkreativitas melalui barang bekas. Pembuatan gamibngan menggunakan
teknik kolase dapat memotivasi para siswa untulkrbasi dan berkreativitas
sehingga hal tersebut dapat menimbulkan kebiasaaik menjaga dan mencintai
lingkungan.Pada pembelajaran seni budaya dan palsiswa membuat suatu
karya seni berupa gambar dengan menggunakan tekoiase yang

memanfaatkan barang-barang bekas dan barang fakaerbaik di lingkungan



sekolah (seperti kertas bekas, daun, bungkus makanagkus permen, sedotan
bekas, biji-bijian, rumput, dan lainnya) maupun gaada di lingkungan rumah

siswa.

B. Kerangka Berpikir

Untuk tahap awal yang di lakukan peneliti yaitu akekan pra penelitian.
Peneliti melakukan pengamatan terhadap pembelag@ganBudaya dan Prakarya
yang dilaksanakan oleh guru di SDNegeri 1 kota Bahg Melalui pengamatan
tersebut, peneliti mengetahui permasalahan yangdatian pembelajaran Seni
Budaya dan Prakarya maka peneliti merasa tertarikkumengkaji lebih lanjut
permasalahan mengenai pembuatan gambar dengarnk t&klase dan
hubungannya denganpemahaman siswa tentang pReslpce, Reuse, Recycle
(3R). Setelah itu, barulah peneliti melakukan piéael di lokasi tersebut.

Data didapat melalui pengamatan, wawancara, angkes, dan
dokumentasi. Untuk menganalisa data, data yanp tifgeroleh dalam penelitian
ini kemudian direduksi, peneliti membuat rangkumaremilih hal-hal pokok,
memfokuskan pada hal-hal penting dan membuang damggap tidak perlu.
Setelah data direduksi, peneliti melakukan pengagiata atawdisplay data agar
data hasil reduksi terorganisasi sehingga mudahhdimi.Penelitian ini juga
bertujuan untuk mengetahui korelasi antara kemampuambuat kolase dengan
pemahaman siswa tentang prinsipeduce, Reuse, Recyc(@R). Dengan
demikian, variabel bebas dalam penelitian ini ddageemahaman tentang prinsip
3R (X) dengan variabel terikat adalah hasil kargkage (Y) . setelah itu barulah
dapat ditarik kesimpulan berupa pendeskripsian pealm gambar dengan teknik

kolase dan hubungannya dalam pemahaman priReiuce, Reuse, Recy@BlR),



danterdapat/tidakterdapat hubungan antara kemammpeambuat kolase dengan
pemahaman siswa tentang prinRigduce, Reuse, Recy(R).

Bagan 2.1 Kerangka Ber pikir

Pembuatan Gambar dengan Teknik Kolase Dan Hubuggatengan
Pemahaman Siswa tentang PrirRgduce, Reuse, Recy8R) di Kelas IV
SD Negeri 1 Kota Bengku

Menggambar dengan teknik kolase Prinsip 3R
v \ 4
. Pembuatan sketsa gambar 1. Reducgpengurangan sampah)
. Pemilihan bahan dan alat yang akan 2. Reusdgpenggunaan kembali)
digunakan 3. Recyclgpengolahan kembali)
. Penempelan bahan pada sketsa

\

» Deskripsi Pembuatan Gambar dengan Teknik Kolasandal
Pembelajaran Seni Budaya dan Prakarya di KeladDMegeri
1 Kota Bengkulu

* Hubungan antara Pemahaman Siswa tentang Prinsiie3gan
Kemampuan Membuat Gambar Menggunakan Teknik Kolage.

C. Hipotesis

Menurut Arikunto (2012: 110) hipotesis diartikarbagai jawaban yang
bersifat sementara terhadap permasalahan penediiarpai terbukti melalui data
yang terkumpul. Lebih lanjut, Sugiyono (2012: 96grgendapat hipotesis
merupakan jawaban sementara terhadap rumusan mgsatelitian, di mana

rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalemtuk kalimat pertanyaan.



Dikatakan sementara karena jawaban yang diberiidasarkan pada teori yang
relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empidaag diperoleh melalui
pegumpulan data. Adapun yang menjadi hipotesis pgadeelitian ini adalah
sebagai berikut:
Ha = Terdapat hubungan yang signifikan anatara paman siswa dalam
prinsip Reduce, Reuse, Recyd@R) dengan kemampuan membuat
gambar kolase.

Ho

Tidak terdapat hubungan yang signifikan ar@a@emahaman siswa
dalam prinsip Reduce, Reuse, Recycl@R)dengan kemampuan

membuat gambar kolase.
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METODE PENELITIAN
A. JenisPenéelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitiamdialah deskriptifdan
kuantitatif. Menurut Winarni (2011: 38) penelitiateskriptif adalah penelitian
yang diarahkan untuk memberikan gejala-gejala,afédkkta, kejadian-kejadian
secara sistematis dan akurat, mengenai sifat-gifapulasi atau daerah
tertentu.Sedangkan penelitian kuantitatif menurugiyno (2010: 14) dapat
diartikan sebagai metode penelitian yang berlarataglada filsafat positivism,
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sanegpiintu, teknik pengambilan
sampel pada umumnya dilakukan secara random,pendamgata menggunakan
instrument penelitian, analisis data bersifat kigatifistatistik dengan tujuan
untuk menguiji hipotesis yang telah ditetapkan.

Hal ini sesuai dengan tujuan penelitian bahwa neetateskriptif
digunakan untuk mendeskripsikan pembuatan gambagadeteknik kolase di
Sekolah Dasar Negeri 1 Kota Bengkulu dan metodatikatif digunakan untuk
menguji hipotesis hubungan antara kemampuan memhkokise dengan
pemahaman siswa tentang prinRipduce, Reuse, Recy(3R).

Dalam penelitian ini akan dilakukan beberapa kegiatyaitu (1)
pengamatan langsung di kelas selama proses peatbeldjerlangsung, (2) siswa
kelas IV membuat karya kolase,(3) menyusun angéetnelakukan analisis data.
Berkenaan dengan itu, data dianalisis secara @esHkuantitatif, Sugiyono

(2012: 14).



B. Tempat Penelitian
Tempat penelitian ini adalah di SD Negeri 1 Kotan@eulu, Jl. Prof. Dr.
Hazairin, SH Kota Bengkulu.
C. Populas dan Sampel
1. Populas

Populasi adalah wilayah generalisasi yang tertis:aobyek/subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertepung ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kepulannya.

Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga olbigekbenda-benda
alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumyang ada pada
obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi selukarakteristik/sifat yang
dimiliki oleh subyek atau obyek itu (Sugiyono, 201247). Populasi dalam
penelitian ini adalahseluruh siswa kelas IVyangumelah 55 siswa.

2. Sampel

Sampel penelitian ini adalah bagian atau wakil pegpwang diteliti.
Apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik didrebmuanya. Tetapi, jika
jumlah subjeknya besar maka dapat diambil 10%-15%u &0%-25%
(Arikunto, 2006 : 134). Berdasarkan pendapat ds dtn mengingat populasi
kurang dari 100 orang maka peneliti memutuskan kuntengambil sampel
100% dari anggota populasi yaitu siswa kelas IViagyberjumlah 30 siswa
dan kelas IVb yang berjumlah 25 siswa sehinggaghnbtal sampel dalam

penelitian ini adalah 55 siswa.



D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan merupakan langkah yang palingmat dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitianadanendapatkan data. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data, maka penielitktakan mendapatkan data
yang memenuhi standar data ditetapkan. Menurut yS8nog(2010: 308),
menjelaskan bahwa pengumpulan data dapat dilakotedalui berbagai sumber
dan berbagai cara.

Bila dilihat dari sumber datanya. maka pengumpuldata dapat
menggunakan sumber primer dan sumber sekunder.
a. Data Primer

Data primer adalah sumber data yang langsung mémahedata kepada
pengumpul data. Pada penelitian ini data primerdahadaata yang diperoleh
melalui hasil tes di kelas pada proses pembelajd8ami Budaya dan
Prakaryatentangpembuatan gambar dengan teknikekd&s hubungannya dalam
pemahaman prinsiReduce, Reuse, Recy¢BR)di SD Negeri 1 Kota Bengkulu,
serta data yang didapat dari hasil kuesioner/anggetang hubungan antara
kemampuan membuat kolase dengan pemahaman sisam gahsipReduce,
Reuse, Recycl@R).
b. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang sifathya pendukiata primer
berkaitan dengan pencapaian tujuan pembuatan gatebgan teknik kolasedan
hubungannya dalam pemahaman prinBpduce, Reuse, Recyd@R)di SD
Negeri 1 Kota Bengkulu. Data ini berupa data kead&naga pengajar,

kelengkapan sarana dan sebagainya.



E.

Instrumen Pengumpulan Data

Sugiyono (2012: 133) mengatakan bahwa dalam pmelkuantitatif,

peneliti akan menggunakan instrumen untuk mengukapuldata. Instrumen

penelitian digunakan untuk mengukur nilai variaymehg diteliti. Oleh karena itu,

jumlah instrumen yang akan digunakan untuk peaeliikan tergantung pada

jumlah variabel yang diteliti.

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adadgket,teskinerja, dan

dokumentasi.

1.

Angket/ Skala PrinsiReduce, Reuse, Recy(R)

Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalagkat tertutup.
Angket tertutup merupakan angket yang menghendakalhan pendek, atau
jawabannya diberikan dengan membubuhkan tandanter(&/inarni, 2011:
138). Sebelum angket dijadikan sebagai alat penglanpdata, terlebih
dahulu diadakan analisis validitas intrumen. Anglisi dilakukan melalui uji
coba instrumen. Pelaksanaan uji coba diadakanhtgasebelum penelitian
dilaksanakan, angket uji coba sebanyak 53 butit. $dja coba instrumen
dimaksudkan mengetahui kelayakan instrumen untykdidan sebagai
instrumen penelitian.

Langkah awal pebuatan Kkisi-kisi instrumen adalahrume&skan
tujuan yang akan dicapai melalui kuesioner, setagpumenetapkan variabel-
variabel yang diangkat dalam penelitian, kemudiaanjabarkan indikator-
indikator variabelnya, dan menjelaskan deskriptskiiptor yang selanjutnya
akan menghasilkan item-item pertanyaan. Adapun-kigsi instrumen

penelitian ini sebagai berikut:



Mengetahui hubungan antara pemahaman priReguce, Reuse, Recycle
(3R) siswa dengan kemampuan membuat kolase

Pemahaman Prinsip

Reduce Reuse (Menggunakar Recycle (Daur

(Mengurangi) kembali Ulang)

| ]

Mengura
ngi
sampah
dan
limbah
akibat
konsums
i

Mengu Pemanf Mengg Menggun Sampah Meningka
rangi aatan unakan akan basah tkan
terjadin | bahan, sisi barang dijadikan pengelola
ya media, kertas yang pupuk dan an
penum dan secara dapat sampah sampah
pukan barang maksim | digunaka kering didaur | dengan
sampah | secara al n kembali ulang mengede
maksim menjadi pnkan
al barang lain prinsip 3R
yang bernilai
ekonomi

Meminima
si sampabh,
meningkat
kan nilai
tambah
produk
daur ulang
melalui
konsep 3R

Tersaji dalam Kisi-kisi pada
Lampiran 3 halaman 90

Bagan 3.1Prosedur PenyusunanAngket PriRsiguce, Reuse, RecyGR)

maka angket perlu diuji coba dahulu baik validitagupun reliabilitasnya.

Sebelum diberikan kepada sampel penelitian, angkah diuji coba dahulu

Untuk mendapatkan data yang diinginkan dan menguktabel X,




kepada obyek di luar sampel dengan tujuan untukgetahui keabsahan dan
kesahian angket yang akan digunakan untuk pengamiaita.

Penyusunan angket dalam penelitian menggunakana Skiert
dengan empat alternatif jawaban yaitu sangat setejuju, kurang setuju, dan
tidak setuju (Sugiyono, 2010: 139). Pemberian gkata butir-butir pernyataan
positif dan negatif adalah sebagai berikut:

Tabel 3. 1 Skor Untuk Masing-M asing Jawaban

Bentuk Alternative Jawaban
Per nyataan i i
Selalu Sering Kadang-kadang Tidak Pernah
Positif 4 3 2 1
Negatif 1 2 3 4
2. Tes

Tes digunakan untuk mengukur kemampuan dasar decapa&ian atau
prestasi. Tes buatan guru disusun oleh guru depgssedur tertentu, namun
belum mengalami uji coba berkali-kali sehingga kigbketahui ciri-ciri dan
kebaikannya. Tes terstandar yaitu tes yang sudabdia di lembaga testing,
yang sudah terjamin keampuhannya (Arikunto, 2006-224).

Dalam penelitian ini bentuk tes yang digunakan parnes kinerja pada
saat proses pembuatan gambar kolase dan hasil &@swa. Berikut indikator

penilaian siswa:



a)

Penilaiaan proses (kinerja)

Format penilaian proses

NO | Namasiswa Kesungguhan kerja Kelancaran

SB B C SB B C

Keterangan:

SB =50 90-100 = A
B =40 70-80 =B
C =30 60 =C
Indikator penilaian:
Kesungguhan kerja:

Sangat Baik (SB) :Selama melakukan aktivitas meingaebar dengan
teknik kolaseberlangsung, siswa sangat seriusidak t

terlihat ada kegiatan lain yang dikerjakan.

Baik (B) : Selama melakukan aktivitas membuat gandengan
teknik kolaseberlangsung, siswa cukup serius namun

ada juga sedikit kegiatan lain yang dilakukan

Cukup(C) :Selama melakukan aktivitas membuat gardbagan
teknik kolaseberlangsung, siswa tidak serius banyak

kegiatan lain yang dilakukan




b)

Kelancaran:

Sangat Baik (SB) :Selama jam pelajaran berlangssisga dapat
mengungkapkan ide dan gagasannya kedalam
wujud gambar dengan sangat baik, tanpa

adakesulitan dan hambatan

Baik (B) : Selama jam pelajaran berlangsung siswpatd
mengungkapkan ide dan gagasannya kedalam
wujud gambar dengan cukup baik, walau ada sedikit

kesulitan dan hambatan

Cukup (©) : Selama jam pelajaran berlangsung sikwang
dapat mengungkapkan ide dan gagasannya ke dalam

wujud gambar
Penilaian hasil

Format penilaian hasil

NO

Namasiswa | Kombinas Warna Keindahan Cara Merekat

SB B C|SB| B C | SB B C

Indikator penilaian:
Kombinasi Warna

Sangat Baik (SB) : Penataan bahan-bahan bekasypatzar sangat baik,
menarik dan adanya tatanan warna yang sesuai pada

gambar

Baik (B) :Penataan bahan-bahan bekas pada gamkap daik,
menarik walaupun ada sedikit tatanan warna yang

kurang sesuai



Cukup (©) : Penataan bahan-bahan bekas pada g&orbag baik,
tatanan warnanya tidak sesuai

Keindahan

Sangat Baik (SB) :Kesan yang nampak dari gambagata baik,
susunan dan guntinganbahan-bahan bekas yang sesuai

dan rapi

Baik (B) : Kesan yang nampak dari gambar cukupk,bai
walaupun masih ada susunan dan guntingan bahan

bahan-bahan bekasyang kurang sesuai

Cukup (C) : Kesan yang tampak dari gambar kutzaik, susunan
dan guntingan bahan-bahan bekasyang tidak sespai da
tidak rapi

Cara Merekat

Sangat Baik (SB) : bahan-bahan bekas yang ditepgu bidang gambar

tampak rapi dan bersih

Baik (B) . bahan-bahan bekas yang ditempel paddanig
gambar tampak cukup rapi dan bersih, walaupun masih

ada tempelan yang kurang sesuai
Cukup (C) : bahan-bahan bekas yang ditempel tidpkdan bersih
Keterangan:
SB =40 >90=A
B =30 7090 =B

C =20 60 =C



3. Dokumentasi

Menurut Sugiyono (2012: 329) berpendapat bahwa meku
merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.ubek bisa berbentuk
tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dsesrang. Dokumen yang
berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejrediidupan,(life histories),
ceritera, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumemng berbentuk gambar,
misalnya foto, gambar hidup, sketsa, dan lain-IBiokumen yang berbentuk
karya misalnya karya seni, yang dapat berupa gambaung, film, dan lain-
lain.

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data dengaetode
dokumentasi berupa dokumen yang berbentuk gambar j@o kegiatan
peneliti ketika melaksanakan penelitian di SD Nefjé€ota Bengkulu.

F. Teknik Analisis Data

1. Analisis Data

Menurut Nasution dalam Sugiyono (2012: 334) merkatsbahwa,
melakukan analisis adalah pekerjaan yang sulit, enesan kerja keras.
Analisis memerlukan daya kreatif serta kemampuseiektual yang tinggi.
Tidak ada cara tertentu yang dapat diikuti untukngaelakan analisis,
sehingga setiap peneliti harus mencari sendiri deey@ng dirasakan cocok
dengan sifat penelitinya. bahan yang sama bisadifldasikan lain oleh
peneliti yang berbeda.

Analisis data dimulai dengan menelaah seluruh glatey tersedia
dari berbagai sumber, yaitu dari hasil pengamaseng ypudah dicatat, serta

hasil dari dokumentasi. Setelah data-data tersdih#ica, ditelaah dan



dipelajari maka dilakukan reduksi data dengan mernlabstraksi atau
rangkuman yang inti, proses dan pernyataan-perayatang perlu dijaga
sehingga tetap berada di dalamnya. Langkah séfgmjualah menyusun
data-data dalam satuan-satuan yang nantinya dikéagikan sambil
membuat koding. Langkah akhir dari analisis datankitatif ini adalah
mengadakan pemeriksaan keabsahan data (Moleon@; 200). Reduksi
data adalah proses analisis untuk memilih, memasatperhatian,
meyederhanakan, mengabstraksikan serta mentrarsitlan data yang
muncul dari catatan-catatan lapangan.

Mereduksi data berarti membuat rangkuman, memadikhial pokok,
memfokuskan pada hal-hal penting, mencari tema gala, serta
membuang yang dianggap tidak perlu. Dengan demikéata yang
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih fipesian
mempermudah peneliti melakukan pengumpulan datanjs¢éhya serta
mencari data tambahan jika diperlukan. Semakin lpezeliti berada di
lapangan, jumlah data akan semakin banyak, senkaknpleks dan rumit.
Untuk itulah diperlukan reduksi data sehingga datak bertumpuk dan

mempersulit analisis selanjutnya.Setelah data dksd langkah analisis

selanjutnya adalah penyajiatigplay) data. Penyajian data diarahkan agar

data hasil reduksi terorganisasikan, tersusun dajaota hubungan,
sehingga makin mudah dipahami. Penyajian data ddizukan dalam
bentuk uraian naratif, bagan, hubungan antar katediagram alur flow

char) dan lain sejenisnya. Penyajian data dalam belpémtuk tersebut



akan memudahkan peneliti memahami apa yang tetfdimerencanakan
kerja penelitian selanjutnya.

Langkah berikutnya dalam proses analisis data ka#htadalah
dengan melakukan uji validitas, uji reliabilitagj normalitas dan uji
homogenitas.Sebelum dilakukan penelitian, instrumgang akan
digunakan diuji cobakan terlebih dahulu, kemudidakdkan uji validitas,
uji reliabilitas, uji normalitas dan uji homogeast

a. Uji Validitas

Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkergkat-
tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumegiy®no, 2012; 173).
Sebuah instrument dikatakan valid apabila mampuguanm apa yang
diinginkan dan dapat mengungkap data dari varigaey diteliti secara
tepat.

Validitas suatu tes dinyatakan dengan koefisierelasi untuk
validitas konstruksi dapat ditentukan dengan rumusrelasi

ProductMoment.

(o= NYXY—(ZX)(EY)
Y JINE (S ZHNEY 2 —(33) )

(Sugiyono, 2012: 183)

N = Jumlah sampel
X =Jumlah nilai kelas X

Y  =Jumlah nilai kelas Y



>XY = Jumlah nilai X.Y
YX? = Jumlah nilai kelas X kuadrat
YY? = Jumlah nilai kelas Y kuadrat
ry = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel
b. Uji Reliabilitas
Uji  reliabilitas menunjuk pada suatu pengertianhvia suatu
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakamgagbalat pengumpul
data karena instrumen tersebut sudah baik. Instruyaeg reliabel adalah
instrumen yang bila digunakan untuk mengukur obyjakg sama, akan
menghasilkan data yang sama (Sugiyono, 2011:121).
Adapun rumus yang digunakan untuk mengukur reltabiladalah

rumusSpearman-Browiyaitu:

e 2 X Ty Dengan keterangan :

ri1=
1 = reliabilitas instrumen
(1 + 121

rp12 = ky (korelasiproduct moment

(Arikunto, 2010:223)

Instrumen dikatakan reliabel apabila ® r wahel dan dikatakan tidak reliabel
apabila 11 < r tapel (Winarni, 2011 : 179).
c. Uji Normalitas

Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, maka tednletd@hulu akan
dilakukan pengujian normalitas data. Ada beberapsa cyang dapat

digunakan untuk menguji normalitas data antara laenghitung nilai



Kolmogorov-Smirnov (KSYSugiyono, 2012: 241). Ketentuan dalam uji
normalitas apabila nilgig < 0,05 maka dikatakan tidak normal.
d. Uji Homogenitas
Di samping pengujian terhadap normal tidaknya ithissi pada sampel,
perlu kiranya peneliti melakukan pengujian terhadagamaan (homogenitas)
beberapa bagian sampel, yakni seragam tidaknyansrsampel yang diambil
dari populasi yang sama. Pengujian homogenitas edlam@njadi sangat penting
apabila peneliti bermaksud melakukan generalisatsikuhasil penelitiannya serta
penelitian yang data penelitiannya diambil darokgbok-kelompok terpisah yang
berasal dari satu populasi. Dalam melakukan uji dgenitas dapat digunakan
test Barlett(Winarni, 2011: 153). Dalam penelitism peneliti melakukan uji
homogenitas dengan menggunakan prog@RES versi 16Uji homogenitas
dilakukan melihat nilahomogenity of variancdanLevene StatisticKetentuan
dalam uji homogenitas apabila niiig< 0,05 maka dikatakan tidak homogen.
e. Uji Hipotesis
Untuk menganalisis hubungan pemahaman priRsiguce, Reuse, Recycle
(3R)dengan hasil karya kolase siswa kelas IV SDeNe@ kota Bengkulu,
peneliti menganalisis menggunakan model analidis kiarelasiPearson Product

Moment(r). Rumus korelagiroduct momergebagai berikut:

(= NEXY—(EX)(ZY)
Y NS —(ZX)2HNEY? —(Xy)2

(Sugiyono, 2012: 191)



Kriteria pengujiannnya adalah :

Jika r hitung< r tabel : maka Ho diterima dan Ha ditolak. Artinjdak ada
hubungan antara pemahaman siswa tentang prinsip
Reduce, Reuse, Recycli8R).dengan kemampuan
membuat gambar menggunakan teknik kolase

Jika r hitung> r tabel : maka Ho ditolak dan Ha diterima. Arangda hubungan
antara pemahaman siswa tentang prin&pduce,
Reuse, Recycl¢3R) dengan kemampuan membuat

gambar menggunakan teknik kolase.

K eterangan:

N = Jumlah sampel

> X = Jumlah nilai kelas X

>Y = Jumlah nilai kelas Y

> XY = Jumlah nilai X.Y

yX? = Jumlah nilai kelas X kuadrat
Y2 = Jumlah nilai kelas Y kuadrat

= Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel
Untuk menguji kebenaran hipotesa dari perbandirggsarnya “r’ hitung
dengan “r’ tablproduct momentterlebih dahulu dilakukan konversi nilai pada
variable X agar didapatkan nilai tertinggi yang sashengan nilai pada variable Y.
Selain itu, perhitungan,ys juga digunakan untuk mengetahui tingkat
pengaruh antara variabel X dan variabel Y melahterpretasi nilai koefisien
korelasi (r). Setelah itu, hasil perhitungan did@modengan angka indeks korelasi

“r’" product moment seperti berikut ini (ArikuntoD@6: 276).



Tabel 3.2Interpretasi terhadap koefisien kor elasi

Interval Koefisien

Tingkat Hubungan

0,000 - 0,200 Sangat rendah
0,2(0-0,40C Rendal
0,400 — 0,600 Sedang
0,600 — 0,800 Kuat
0,8(0-1,00( Sangat ku:




